STRATEGI PROMOSI BAND  

FIRST FLOWER AFTER FLOOD 

MELALUI MEDIA DESAIN KOMUNIKASI VISUAL by , MIARSO
PENGANTAR TUGAS AKHIR 
STRATEGI PROMOSI BAND  
FIRST FLOWER AFTER FLOOD 
MELALUI MEDIA DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
 
 
 
 
 
 
Diajukan untuk melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi persyaratan guna 
Mencapai Gelar Ahli Madya 
 
 
 
 
 
Oleh : 
MIARSO 
C9503018 
 
 
 
 
FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2007 
 
DAFTAR ISI 
 
 
 
HALAMAN JUDUL..…………..…………………………………………...........i 
HALAMAN PERSETUJUAN……………….………………………………….ii 
HALAMAN PENGESAHAN…..…...…………………………………………..iii 
HALAMAN MOTTO…………………………………………………………...iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN…..……………………………………………...v 
KATA PENGANTAR...………………………………………………………....vi 
DAFTAR ISI……………………..…………………………………………….viii 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah...…………………..……………………………..1 
B. Rumusan Masalah…….…………………………………………………...4 
C. Tujuan ………………………………………………………………….…5 
BAB II    IDENTIFIKASI DATA 
A. Data Produk……………………………………………………………….6 
B. Target Market……………………………………………………………..7 
C. Target Audience 
1. Aspek Demografi……………………………………………………...8 
2. Aspek Psikografis……………………………………………………...8 
3. Aspek Geografis……………………………………………………….9 
D. Kompetitor………………………………………………………………..9 
 
BAB III   KONSEP PERANCANGAN 
A. Metode Perancangan…………………………………………...………..12 
B. Konsep Kreatif…………………………………………………………...13 
C. Tujuan Promosi………………………………………………...………..14 
D. Pendekatan Kreatif………………………………………...…………….14 
E. Strategi Kreatif……………………………………………...…………...15 
F. Perencanaan Media………………………………………………………22 
 
1. Media Lini Atas 
a. Video Klip………………………………………..23 
b. Web Site………………………………………….24 
2. Media Lini Bawah 
a. Poster…………………………………………….25 
b. Kaos……………………………………………...26 
c. Stiker……………………………………………..27 
d. Pin………………………………………………..28 
e. Cover CD………………………………………...29 
f. Company Profile…………………………………29 
g. Bas Drum Cover………………………………….30 
h. Wraping Mobil...…………………………………31 
BAB VI   VISUALISASI 
A.  Media Lini Atas 
1. Video Klip……………………………………………….33 
2. Web site…………………………………………………35 
B.  Media Lini Bawah 
1. Kaos……………………………………………………..37 
2. Company Profile………………………………………...38 
3. Wraping Mobil …………..……………………………...39 
4. Poster……………………………………………………40 
5. Cover CD………………………………………………..41 
6. Bas Drum Cover…………………………………………43 
7. Pin……………………………………………………….44 
8. Stiker…………………………………………………….45 
9. Brand Name……………………………………………..45 
BAB V  PENUTUP 
A.  Kesimpulan……………..………………………………………………47 
B.  Saran…………………………..………………………………………..48 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
STATEGI PROMOSI BAND 
FIRST FLOWER AFTER FLOOD 
MELALUI MEDIA DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
 
 
Miarso1 
Drs. M Suharto2 Andreas Slamet Widodo, S.Sn3 
 
 
ABSTRAK 
 
2007. Pengantar Tugas Akhir ini berjudul Strategi Promosi Band First Flower After Flood 
Melalui Media Desain Komunikasi Visual. Adapun masalah yang hendak dikaji adalah 
bagaimana menciptakan strategi periklanan yang optimal sebagai penunjang promosi 
band First Flower After Flood melalui media desain komunikasi visual. Selain itu juga 
menciptakan suatu media desain komunikasi visual yang optimal sebagi media promosi 
band First Flower After Flood sehingga dapat tercipta daya tarik tersendiri dari komunitas 
musiknya sendiri pada hususnya dan masyarakat pada umumnya. Melihat perkembangan 
musik jenis Metal sangat lambat pergerakannya, dengan target audience yang sangat 
sempit untuk kalangan tertentu, tetapi  juga tidak menutup kemungkinan masyarakat 
umum setidaknya mulai melirik aliran jenis ini, tetapi harus dengan mengadakan 
pemilihan media promosi dan strategi periklanan yang tepat, unik, efisien, dan efektif 
sehingga dapat diharapkan mampu meningkatkan perkembangan dan eksistensi jenis 
musik seperti ini, baik untuk komunitasnya sendiri pada khususnya, maupun untuk 
masyarakat pada umumnya.   
 
 
 
1Nama mahasiswa dengan NIM C9503018  
2Dosen Pembimbing I 
3Dosen Pembimbing II 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Dengan segala puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
tugas akhir ini. 
Penyusunan Tugas Akhir merupakan suatu syarat untuk mendapatkan 
gelar Ahli Madya dalam program studi Desain Komunikasi Visual Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
Tugas Akhir dengan judul “STRATEGI PROMOSI BAND FIRST 
FLOWER AFTER FLOOD MELALUI MEDIA DESAIN KOMUNIKASI 
VISUAL” merupakan upaya pembahasan media desain komunikasi visual yang 
berfungsi untuk media promosi menarik audience. 
Tugas Akhir ini dapat terselesaikan tentunya tidak lepas dari terlepas dari 
bantuan, bimbingan, serta motivasi dari semua pihak yang telah membantu 
penulis , maka ungkapan rasa terima kasihlah yang pantas penulis sampaikan 
kepada : 
1. Allah SWT atas segala Rahmat dan Hidayah-Nya kepada penulis sehingga 
kesehatan dan keselamatan tetap tercurahkan kepada penulis. 
2. Prof. Dr. Maryono Dwi Raharjo, SU selaku Dekan Fakultas Sastra dan 
Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Drs. Ahmad Adib, M.Hum selaku ketua jurusan program studi D3 Desain 
komunikasi visual Universitas Sebelas Maret Surakarta dan ketua sidang 
ujian Tugas Akhir. 
4. Drs. M. Suharto, selaku pembimbing Tugas Akhir I yang dengan sungguh-
sungguh dan penuh ketelitian membimbing penulis menyelesaikan Tugas 
Akhir. 
5. Andreas Slamet Widodo, S.Sn, selaku Pembimbing Tugas Akhir II yang 
dengan sungguh-sungguh da penuh ketelitian membimbing penulis 
menyelesaikan Tugas Akhir 
6. Arif Imam Santoso, S.Sn, selaku Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan bimbingan dan dorongan selamapenulis menempuh 
pendidikan di fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
7. Dosen serta staf pengajar dan karyawan Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
8. Teman-teman FIRST FLOWER AFTER FLOOD,  untuk kerja samanya. 
9. Teman-teman D3 Deskomvis 2003, untuk setiap kebersamaan dalam 
setiap suasana. 
10. Teman-teman yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, serta semua 
pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak langsung. 
 
 
 
 
Penulis 
MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kenapa kita bisa jatuh hari ini ? Agar kita bisa belajar berdiri lagi 
(The_miAre18) 
 
Waktu itu laksana pedang, jika kita tidak bisa menaklukkannya, maka kitalah 
yang akan ditaklukkan 
(Hadits) 
 
Lebih baik kita menyalahkan lilin daripada mengutuk kegelapan 
(The_ miAre18) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sepertinya hidup ini akan terasa kurang tanpa adanya musik, seperti 
halnya  bunyi peribahasa “sayur tanpa garam”. Dan tidak dapat dipungkiri lagi 
bahwa manusia hidup ini membutuhkan musik. Bukan hanya sebagai media 
penghibur, musik juga dapat digunakan sebagai penyalur ekspresi dan emosi diri 
yang dituangkan dalam nada-nada sehingga dapat dinikmati oleh pendengarnya. 
Motivasi seseorang untuk bermusik dapat muncul kapan dan dimana saja. 
Musik dapat dinikmati oleh segala usia baik dari anak-anak, remaja, bahkan orang 
yang sudah tuapun dapat menikmatinya, sehingga musik tidak mengenal batasan 
umur bagi para pendengarnya. Terciptanya sebuah musik sebenarnya tidak 
membutuhkan dana dan alat musik yang banyak dan mahal. Musik dapat tercipta 
dengan alat yang sederhana dan dana yang sedikit. Bahkan ada juga musik tercipta 
juga tanpa mengunakan alat musik 
Dorongan yang timbul dalam menciptakan musik sangat banyak, ada dari 
faktor  bakat yang ingin dikembangkan, faktor lingkungan, dan faktor trend yang 
sedang berkembang pada masyarakat saat itu. Apalagi bagi para remaja yang 
umurnya sedang menginjak masa-masa emosi yang labil, serta rasa 
keinggintahuan akan hal-hal baru terutama dalam jenis dan warna musik baru 
turut memberi semangat perkembangan jenis musik sendiri. Hal itulah yang 
dilakukan oleh anak muda untuk menyalurkan emosi dan ekspresinya, diantaranya 
dengan bermain musik. 
Keinginan untuk bermain musik juga bisa didasarkan pada suatu hobby 
yang ingin dikembangkan, atau bermain musik juga sebagai media untuk bekerja 
mencari uang. Berawal dari sekedar hobby saja, dan dengan begitu banyaknya 
tawaran untuk mengisi acara festival atau parade band yang mana merupakan 
suatu media untuk unjuk kebolehan. Dari respon baik yang muncul itu musik yang 
sekedar hobby dapat berubah menjadi obsesi besar untuk menjadikan musik 
sebagai media untuk mencari uang. Tapi terkadang dari hobby ini belum tentu 
bisa berkembang menjadi tumpuan hidup. Begitu banyak penyebabnya, dari 
perbedaan konsep dan tujuan dalam bermusik, urusan pribadi dari tubuh band itu 
sendiri, bahkan masalah yang paling klise adalah masalah financial. Jika masalah 
itu timbul dan tidak terselesaikan dengan baik maka riskan hobby dalam bermusik 
baik sendiri atau dalam format band akan bubar jalan. 
Sebagai media penghibur, musik  dapat memberikan manfaatnya kepada 
semua kalangan pendengarnya. Apalagi dijaman persaingan hidup dan kerja yang 
meningkat, banyaknya aktifitas yang menyebabkan pikiran ini stress. Disinilah 
fungsi dari musik dapat memberi hiburan kepada masyarakat dimana dapat 
memberikan suatu kesegaran pada otak dan jiwa mereka lewat musik. Musik 
memiliki bahasa universal yang dapat diterima oleh semua manusia, sehingga 
dapat dipastikan sebagian besar manusia suka musik. Seorang musikus 
menegaskan bahwa musik juga dapat membentuk proses kejiwaan dan rasa 
sensitifitas  seorang anak terhadap lingkungan sekitarnya yang mana sejak kecil 
selalu didengarkan musik. 
Terkadang terciptanya suatu musik oleh seorang musikus sendiri 
sebenarnya tidak selalu membutuhkan suatu media atau instrument musik yang 
mahal, bahkan ada musikus yang dapat menciptakan musik tanpa mengunakan 
media atau instrument musik. Media yang dipakai berupa mulut atau alat-alat 
yang dapat menimbulkan bunyi yang di tata dengan bagus sehingga menimbulkan 
nada-nada yang enak untuk didengar. 
Persaingan di dunia musik sangatlah keras, baik jumlah pemusik yang 
begitu banyak baik dari kalangan majorlabel ataupun dari minor label, jenis 
musik yang begitu banyak, dan perbedaan warna musik yang diminati oleh para 
pendengar yang beragam. 
Perkembangan Musik di negri inipun mulai menunjukkan kenaikan yang 
bagus dalam perkembangan musik tanah air. Begitu banyak jenis musik yang 
berkembang, mulai dari musik yang begitu banyak digemari masyarakat Indonesia 
pada umumnya, yaitu musik pop. Musik yang memiliki karakter sederhana, easy 
listening, sekaligus mudah dicerna ini memang memiliki banyak pendengarnya. 
Kebanyakan pendengarnya dari golongan anak muda. Ada musik asli dari 
Indonesia yang  diharapkan dapat menjadi musik kebanggaan bangsa, tak lain 
adalah musik dangdut. Pendengar musik  ini rata-rata dari kalangan menengah ke 
bawah. Adapula jenis musik yang sering disebut musik bawah tanah atau yang 
sering disebut sebagai musik “Underground”. Para pemusik di komunitas ini 
selalu setia mengusung bendera independent dan anti komersial dalam 
menciptakan karyanya. Tapi komunitas musik ini tidak harus selalu membawakan 
lagu-lagu yang keras dan cadas. Asalkan mereka tetap memegang teguh prinsip 
idealis mereka untuk mengusung bendera independent mereka, selalu berada di 
jalur minor, bahkan yang lebih extreme lagi mereka selalu menanamkan dalam 
jiwa mereka sifat “anti kemapanan”, mereka dapat digolongkan masuk ke 
komunitas itu. 
Melihat perkembangan musik yang beragam dan persaingan industri 
musik sendiri, sangat diperlukan suatu strategi promosi yang bagus dan efektif 
untuk meyakinkan para pendengarnya tentang manfaat dan kualitas musik itu 
sendiri. 
Promosi yang paling efektif adalah melalui media komunikasi visual, 
dimana melalui media ini masyarakat dapat melihat, merasakan langsung 
kemudian menimbulkan suatu rasa ketertarikan, keingintahuan, dan kemauan 
untuk membeli produk yang akan kita tawarkan.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka masalah dapat disusun sebagai 
berikut : 
1.  Bagaimanakah membuat strategi periklanan yang optimal sebagai penunjang           
promosi band First Flower After Flood melalui media desain komunikasi 
visual ?  
2. Bagaimanakah menciptakan suatu media desain komunikasi visual yang 
optimal sebagai media promosi band First Flower After Flood sehingga dapat 
menciptakan daya tarik tersendiri bagi masyarakat ? 
 
C. Tujuan 
Berdasarkan atas uraian masalah di atas, maka didapatkan jawaban sementara dari 
perumusan masalah diatas, yaitu: 
1. Membuat strategi periklanan yang optimal sebagai  penunjang promosi band 
First Flower After Flood melalui media desain komunikasi visual 
2. Menciptakan suatu media desain komunikasi visual yang optimal sebagai 
media promosi band First Flower After Flood sehingga dapat menciptakan 
daya tarik tersendiri bagi masyarakat 
3. Memperkenalkan Group Band “First Flower After Flood” kepada masyarakat. 
4. Memberikan pengaruh kepada masyarakat sehingga tertarik untuk mengenal 
Group Band First Flower After Flood. 
5. Merencanakan dan merancang komunikasi visual yang mampu menarik benak 
konsumennya. 
6. Menerapkan konsep periklanan ke dalam praktek kerja nyata, yaitu mengenai 
tehnik, pendekatan, pemilihan tema, dan sebagainya. 
7. Merancang konsep yang tepat sehingga dapat mencapai target sasaran yang 
diinginkan. 
 
 
BAB II 
IDENTIFIKASI DATA 
 
A. Data Produk 
 Perkembangan musik Rock pada umumnya, dan musik beraliran Metal 
pada khususnya telah membawa angin segar bagi kemunculan band-band yang 
memiliki kesamaan aliran atau jenis musiknya. Dan dilihat dari respon baik yang 
ditunjukkan dari para pendengarnya kepada  band-band tersebut, maka band yang 
beraliran semacam itu sekarang mulai bermunculan, baik di Solo pada khususnya 
dan di Indonesia pada umumnya. 
 Diantara sekian banyak band-band yang memiliki aliran seperti itu adalah 
FIRST FLOWER AFTER FLOOD atau sering disingkat FFAF, band ini  
berdiri pada bulan Februari 2004. Berawal dari pertemuan teman-teman SMA 
yang memiliki kesamaan prinsip dalam bermusik maka dari pertemuan itu 
berujung pada pembentukan sebuah band. Nama FIRST FLOWER AFTER 
FLOOD sendiri memiliki sebuah arti “bunga pertama setelah banjir”. Jika dilihat 
dan ditelan mentah-mentah arti kata ini pasti akan membingungkan tentang 
maksud dan arti dari nama band ini. Memang nama band ini memiliki unsur puitis 
sehingga sulit untuk mengetahui arti dan maksud dari nama band ini. Maksud dan 
arti band ini adalah sesuatu hal terindah yang muncul pertama kali setelah 
segalanya hancur. Dari filsafat inilah nama band ini dibuat. 
 Personel dari band inipun telah mengalami perubahan, proses perubahan 
ini demi mencari dan menemukan prinsip yang lebih baik dalam bermusik. Band 
yang terdiri dari Sovenda pada vocal, Sasongko pada gitar, Cahyo pada bass, dan 
terakhir Annas pada drum ini mengusung aliran Math Metal dalam bermusik. 
Pada awal berdirinya band ini sempat mengcover  band luar negri seperti As I 
Lay Dying, Destiny dalam setiap performanya di setiap kali tour yang diikuti. 
Namun dalam perkembangan dari setaip individu dari personel band ini sehingga 
mengalami peningkatan dalam segi musikalitas dan idealisme dalam bermusik 
sejak mengenal band-band Math Metal, seperti Between and the Buried me. 
Band ini memiliki Influence dari band-band dari luar negri seperti Into the Moat, 
Psyopus, Dilinger Escape Plan, dan Between and the buried me, hal ini dapat 
dilihat dari cara dan jenis musik yang mereka mainkan di setiap performanya 
diatas panggung. 
 Band ini pernah mencoba untuk melakukan track rekaman pada bulan 
Maret 2005 di Garasi Indie  studio  di kota Solo secara independent, dan hasilnya 
tidak begitu mengecewakan. Release yang diberi Title “Seventeenth Eatable 
Me”. Hasil dari rekaman ini hanya bisa di dapat dari tangan orang per orang saja, 
karena keterbatasan dari band ini untuk memasarkannya. Pengalaman band ini 
mengisi acara “musik keras” di antaranya di daerah Solo sendiri, luar kota, bahkan 
ke kampus-kampus di kota Solo.  
 
B. Target Market 
Sasaran  market  yang ingin dicari dalam promosi band FIRST FLOWER 
AFTER FLOOD melalui media desain komunikasi visual adalah para anak muda 
pada umumnya  dan para pemusik yang memiliki kemauan untuk bereksperimen 
dalam bermusik. 
C. Target Audience 
Sasaran ini dapat ditempuh dengan mengunakan beberapa aspek sebagai 
acuannya, diantaranya : 
1. Aspek Demografis 
a) Kelompok usia 17 – 30 tahun 
b) Jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
c) Pendidikan SLTA 
d) Golongan sosial 
ü A : menengah keatas 
ü B : menengah 
ü C : menengah kebawah 
 
2. Aspek Psikografis 
Aspek yang berkaitan dengan gaya hidup masyarakat yang dituju pada 
umumnya, khalayak yang hendak dituju adalah : 
a) Memiliki selera yang sama dalam bermusik khususnya aliran metal 
b) Terdapat suatu komunitas musik yang menampung band-band metal  
c) Memiliki wawasan luas dan berpendidikan 
d) Memiliki kemauan untuk mencari dan menyukai hal-hal yang baru atau up 
to date 
e) Kalangan yang bukan hanya menyukai dan menikmati musik tetapi juga 
memiliki sifat apresiatif terhadap pekembangan musik itu sendiri 
f) Suka bereksperimen dalam bermusik. 
 
3. Aspek Geografis 
Aspek yang bertolak belakang dari aspek demografis dan psikografis, yang 
keduanya berdasarkan tingkat pendidikan dan gaya hidup, maka secara geografis 
ini khalayak sasaran ditujukan bagi mereka yang berdomisili di daerah perkotaan 
di seluruh Indonesia 
 
D. Kompetitor 
 Melihat dari jenis musik yang diusung oleh band ini yang mana dapat 
dikategorikan dalam musik keras atau yang sering lazim didengar dikuping para 
masyarakat sebagai musik Underground, memang tidak bisa disejajarkan dengan 
aliran musik lain seperti pop, rock dan lain sebagainya dalam hal kesempatan 
persaingan di dalam masyarakat sebagai konsumennya. Apalagi dilihat dari segi 
permintaan konsumen akan musik seperti ini beberapa tahun kebelakang 
berkurang. Namun dibeberapa tahun kedepan ini mulai menunjukkan angka 
peningkatan yang lumayan mengenai para pendengar musik ini. Dikarenakan para 
major label mulai melirik para pemusik yang masih setia mengusung aliran musik 
ini untuk ladang bisnisnya. Sebagi contoh band dari Underground dari Jakarta 
bernama Purgatory, band ini sekarang sudah berdiri di Major label, juga band 
dari bandung Burger Kill yang juga dipercaya Sony Music Indonesia sebagai 
band dibawah labelnya. Bahkan contoh paling dekat dimana scene underground 
ini mulai diterima masyarakat adalah seringnya band-band aliran ini diundang 
untuk memeriahkan event-event di dalam kampus dan pentas seni di SMA-SMA 
di daerah Solo pada khususnya. 
 Hal semacam itu lazim terjadi di tanah air ini, adanya kemungkinanan dari 
para pendengar atau masyarakat yang mulai bosan dengan jenis musik 
sebelumnya, dan adanya sifat dalam masyarakat atau sering menghinggapi anak 
muda kita tentang sesuatu yang baru atau upto date. Dan ada juga kemungkinan 
para pemilik record yang memang memandang kualitas dari musik para pemusik 
jenis Underground memang harus diperhitungkan dan tidak dianggap remeh 
dibandingkan dengan aliran yang lain. 
 FIRST FLOWER AFTER FLOOD sendiri tidak begitu menghiraukan 
berbagi masalah diatas, mereka masih menganggap bahwa musik yang mereka 
mainkan pasti ada pendengarnya, dan tentu saja idealisme dari band ini dalam 
menciptakan musik mereka. Hal itu dapat dilihat dari setiap penampilan band ini 
dalam pentas musik underground di kota Solo yang tidak kalah banyaknya 
daripada jenis musik lainnya. 
 Musik Underground sendiri sering dikelompokkan menjadi beberapa 
golongan, diantaranya Punk, Hardcore, Death Metal, Black Metal, dan masih 
banyak lagi. Di Solo sendiri band Undergound sendiri semakin banyak 
jumlahnya, hal ini dapat lihat dari jumlah event atau parade band underground  di 
Solo. Seperti band-band metal Solo yang lebih dahulu lahir seperti Cause Of 
Damage, Moment of Pain, Down for Life mereka mampu membawa aliran 
musik ini dikenal oleh kalangan para pemusik dikota Solo. Meskipun First Flower 
After Flood terbilang masih muda umurnya bagi para pemusik underground kota 
Solo, tetapi  mereka mampu membuktikan kemampuan bermusik mereka 
dikalangan aliran musik metal kota Solo pada khususnya seperti Against 
Normality, Spirit of Life, Arm of the few, dan lain-lain.. Dan setelah sekian 
lama setia dijalur musik ini, akhirnya pada awal tahun 2005 kemarin mereka 
mampu mengeluarkan album mereka di Garasi Indie Studio secara independent.  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB. III 
KONSEP PERANCANGAN 
 
A. Metode Perancangan 
 Dalam menyusun konsep untuk sebuah rancangan  promosi melalui media 
desain komunikasi visual, maka penulis harus menentukan struktur strategi 
promosi perancangan dan perencanaaan media yang akan dipakai, sehingga 
perancangan ini dapat dipakai sebagai acuan dalam melakukan promosi band 
FIRST FLOWER AFTER FLOOD. Dalam merancang promosi melalui media 
desain komuniasi visual sangat diperlukan konsep dan tema yang kreatif dan 
berkualitas dalam membidik khalayak sasaran yang sesuai target yang hendak 
dicapai. 
 Dalam penyusunan suatu promosi melalui media desain komunikasi visual 
dapat dijabarkan suatu proses dan konsep promosi yang akan dipakai, misalnya 
perancangan strategi  promosi melalui teori periklanan dan pemasaran, melalui 
media desain komunikasi visual yang dirasa cukup efektif sehingga dapat 
memberikan tempat dalam benak masyarakat akan keberadaan band FIRST 
FLOWER AFTER FLOOD. 
 Digunakannya media desain komuikasi visual dikarenakan media yang 
cukup efisien dalam berkomunikasi dengan bentuk audio maupun visual sebagai 
ilustrasinya dfalam melakukan promosi akan suatu produk. Karena masyarakat 
dapat memberikan penilaian secara langsung akan produk yang ditawarkan.   
 Dalam menentukan konsep kreatif dalam merancang suatu media promosi 
yang efektif ini meliputi dalam pembuatan logo,pemilihan warna, ilustrasi, dan 
typografi yang menggambarkan karakteristik dari band FIRST FLOWER 
AFTER FLOOD. Setelah tahap tersebut diperlukan suatu strategi media dan 
penempatan media (media placement) dilanjutkan dengan proses layout dengan 
media komputer grafis, sehingga dapat tercipta berbagai macam alternatif desain 
yang dapat dipilih sebagai desain jadi dan paten. 
 
B. Konsep  Kreatif 
 Dalam proses  menciptakan suatu konsep kreatif dalam melakukan 
promosi band FIRST FLOWER AFTER FLOOD memiliki latar belakang dan 
dasar pemikiran bahwa dalam melakukan proses promosi band ini memiliki target 
spesifik atau ditujukan kepada para pecinta musik khususnya anak muda, maka 
dalam membuat sebuah desain dituntut lebih kreatif, tepat dan harus lebih 
memperhatikan suatu etika dalam membuat desain yang dekat dan menarik untuk 
anak muda agar dapat tercipta suatu suasana atau atmosfer yang menarik pula. 
Misalnya dalam membuat desain  dalam berbagai media promosi yang akan 
dipakai, unsur-unsur seperti ilustrasi, warna, typografi, logotype harus menarik 
dan sesuai dengan karakteristik band ini. sehingga target khalayak dapat mengenal 
dengan mudah jenis dan karakter dari bnad ini dari bahasa visual yang akan 
ditampilkan. 
 
 
 
 
C. Tujuan Promosi 
 Strategi-strategi yang dipakai untuk melakukan kegiatan promosi dari 
band FIRST FLOWER AFTER FLOOD dilakukan dengan bertujuan sebagai 
berikut:  
1. Memberikan informasi akan keberagaman jenis musik yang layak untuk 
diperhitungkan di dunia musik dalam negri pada khususnya dan luar negri 
pada umumnya dengan mengunakan media lini bawah. Misalnya dengan 
memberikan merchendise tentang band ini sehingga konsumennya dapat 
mengetahui dan menilai keberadaan band ini, juga jadwal manggung band ini 
sehingga masyarakat dapat menilai konsistensi band ini didunia musik. 
2. Memberikan pengaruh  kepada sasaran yang hendak dicapai melalui media 
lini atas yang efisien untuk menanamkan pesan yang akan disampaikan band 
ini lewat video klip dan web site band ini. 
 
D. Pendekatan Kreatif 
 Ada berbagai macam pendekatan-pendekatan kreatif yang dapat digunakan 
dimana keseluruhannya itu tergantung pada konsep periklanan dan promosi  yang 
dipakai dan sasaran yang dikehendaki. Adapun penyampaian pesan dari iklan 
tersebut dilakukan dengan banyak alternative. Dalam rangka promosi band 
FIRST FLOWER AFTER FLOOD mengunakan pendekatan sebagai berikut : 
 
1. Informational 
 Berbagai pesan yang disampaikan band ini lewat media desain komunikasi 
visual ini berdasarkan atas fakta 
2. Emotional 
 Berdasarkan materi lagu dan lirik yang ada, maka pendekatan psikologis 
secara emosional yang diterapkan adalah tentang filosofi kehidupan yang dirasa 
memiliki keanehan dari kehidupan biasa 
3. Image 
 Image atau citra dibangun berdasarkan gaya dan simbul kehidupan yang 
dominan dalam masyarakat akan nilai-nilai yang dikehendaki. Hal ini citra yang 
akan dibangun adalah tentang filosofi kehidupan manusia yang sering dilupakan 
bahkan dianggap remeh dalam kehidupannya di masyarakat ternyata tidak seburuk 
yang mereka bayangkan. 
 
E. Strategi Kreatif 
 Dalam menunjang keberhasilan dalam promosi, maka diperlukan suatu 
strategi kreatif. Strategi kreatif adalah tentang bagaimana cara yang kita pakai 
dalam menyampaikan informasi dalam promosi band FIRST FLOWER AFTER 
FLOOD melalui media desain komunikasi visual yang tentu saja memiliki target 
dan sasaran yang tepat sehingga para konsumen yang hendak menikmati 
keberadaan band ini dapat memahami dan mengerti. 
 Strategi kreatif ini meliputi :  
1. VISUAL 
 Stategi visual secara umum 
a) Mengunakan visual yang aneh dan unik dalam layoutnya agar 
menciptakan rasa ingin tahu dan berbeda dengan yang lainnya. 
b) Memiliki identitas yang sedemikian rupa baik pengunaan warna, 
logo,typografi yang unik dan aneh, sehingga dalam benak masyarakat 
selaku konsumennya dapat tertanam subur dan selalu ingat akan 
keberadaan dan eksistensi band ini. 
c) Menampilkan ilutrasi yang dalam hal ini adalah dari hasial visual fotografi 
fan gambar-gambar yang sudah dimanipulasi agar sesuai dengan tema 
desain yang hendak disampaikan, dan memiliki daya tarik tersendiri bagi 
masyarakat yang menyimaknya dan pada akhirnya masyarakata akan 
paham. 
  
 Strategi visual verbal 
a) Headline 
 Kekuatan pesan yang bersifat verbal yang memiliki kekuatan yang paling 
kuat adalah pada headline dan merupakan unsur utama pada proses pembuatan 
iklan yang mana memiliki kekuatan untuk menentukan apakah pembaca akan 
melanjutkan iklan atau tidak. 
 Pada penyusunan lay out, headline memiliki peran sangat penting dalam 
menarik perhatian target sasaran yang pertama. Oleh sebab itu dalam menyusun 
sebuah headline harus diperhatikan dengan benar penyampaiannya sehingga 
pembca dapat memahami maksud dari headline yang akan disampaikan, serta 
memberikan kemampuan kepada pembacanya dalam menerjemahkan bahasa 
visual dan dapat mengundang minat baca bagi masyarakat. 
 Headline yang akan dipakai dalam strategi promosi kali ini berbunyi “First 
Flower After Flood”. Yang memiliki arti mentah dari kata-kata berbahasa Inggris 
ini kurang lebihnya adalah “ bunga pertama setelah banjir”. Kalimat yang apabila 
dilihat dari tafsiran mentah akan menimbulkan reaksi untuk selalu bertanya-tanya 
akan kebenaran dari maksud kata itu. Maksud dari terjemahan ini adalah sesuatu 
yang muncul setelah segalanya hancur atau tiada. Atau seperti bunyi dari petikan 
tulisan dari R. A. Kartini yaitu “habis gelap terbitlah terang.” 
b) Sub headline 
 Sub headline adalah kalimat yang menjelaskan keberadaan dari headline 
secara singkat dan jelas sehingga maksud dan keterangan yang hendak 
disampaikan dapat sampai kepada pembaca dan sekaligus mengarahkan kepada 
pembacanya agar dapat berpikir sejenak, kemudian dapat memahami maksud 
yang kita kehendaki. Sub headline dari promosi ini adalah “a better nervous 
person of the ludicrous life” 
c) Teks inti ( body copy) 
 Merupakan uraian dari pesan pesan yang hendak disampaikan , keterangan 
yang dibuat berdasarkan analisa yang logis dan masuk akal sehingga masyarakat 
dapat mengetahui kebenarannya. Kalimat yang dipakai tidak bertele-tele sehingga 
mudah dimengerti oleh pembacanya. 
 
 
Strategi visual non verbal 
a) Layout  
 Layout adalah suatu komposisi dari berbagai unsur visual yang kita 
inginkan sehingga dapat membentuk sutu bahasa iklan yang efektif dan efisien. 
Dalam layout untuk media promosi yang hendak dipakai kali ini akan 
memberikan unsur matematik, dan simbolik. Hal ini diambil karena sesuai dengan 
aliran musik yang mereka bawakan yang cenderung mathematic metal, serta 
ditambahkan kata kata singkat sehingga menguatkan kesan matematiknya. 
b) Ilustrasi  
 Merupakan unsur penjelas yang bersifat global atas pesan-pesan yang 
hendak disampaikan dalam wujud foto atau gambar. Disamping itu, ilustrasi 
merupakan unsur penghubung antara isi dan bentuk visual, karena ilustrasi yang 
berbentuk gambar dapat memberikan kekuatan tersendiri untuk dapat berbicara 
langsung dengan penglihatnya mengenai tema dalam upaya mendukung headline . 
 Ilustrasi juga berfungsi sebagai media untuk menarik perhatian dari visual 
yang dapat dinikmati oleh mata penalaran pembacanya sehingga dapat jelas 
memahami dan memiliki daya rangsang untuk membaca keseluruhan dari isi 
pesan yang akan disampaikan. Oleh sebab itu pengunaan ilustrasi harus memiliki 
nilai relevanitas terhadap produk yang hendak kita tawarkan. Dari segi efisiensi, 
ilustrasi memiliki daya tarik dan kekuatan kepada pembaca akan maksud dan 
pesan yang akan ditawarkan karena hanya dengan indera penglihatan saja 
pembaca dapat mengetahui pesan dan maksud yang hendak disampaikan 
pembuatnya. 
 Dalam melakukan kegiatan promosi diperlukan suatu media ilustrasi yang 
menarik dan sempurna demi keberhasilan promosi band ini. Ilustrasi yang di pakai 
ada yang berupa gambar siput, gambar organ vital manusia berupa otak, tulang 
belakang, ada pula ilustrasi dari fotografi yang sudah diolah dengan media 
komputer, dan keseluruhan dari ilustrasi tersebut di kombinasikan jadi satu 
sehingga dapat tercipta ilustrasi yang menarik dan sesuai dengan tema yang 
dikendaki. Elemen ilustrasi yang hendak dipakai kebanyakan berupa gambar siput 
yang memiliki filsafah dan maksud bahwa siput merupakan hewan yang di 
pandang paling “nervous” yang mana merupakan sesuai dengan nama album dari 
band ini sendiri. Siput juga merupakan hewan yang sering dipandang lemah, 
diacuhkan, tetapi sebenarnya memiliki suatu sifat yaitu siput tidak pernah berjalan 
kebelakang, dan penulis memandang sifat dan karakter pekerja keras, ulet dari 
hewan ini. Dari filsafah inilah hewan ini dipakai untuk ilustrasi setiap layout. 
Organ manusia seperti otak, angka, yang keseluruhannya itu mendukung konsep 
yang dikehendaki. 
c) Tipografi 
 Tipografi yang dimaksudkan disini adalah jenis dari huruf yang digunakan 
dalam setiap visualisasi desain dalam promosi band FIRST FLOWER AFTER 
FLOOD. Yang mana jenis huruf yang akan dipakai dalam proses desain harus 
sesuai dengan tema dan band yang dibawakan sehingga terjadi kesinambungan 
dan perpaduan yang baik. 
 Huruf-huruf yang dipakai dalam strategi promosi band ini adalah : 
 
1) Arial Black 
Jenis typografi ini memiliki karakter tegas dan kuat. Ditempatkan di 
bagian sub-headline dari promosi ini agar dapat menegaskan headline dari 
suatu promosi yang akan ditawarkan kepada target pemasarannya. 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
1234567890 
 
2) Agency FB 
Jenis typografi ini memiliki karakter sederhana, mudah dibaca dan 
juga menguatkan unsur elektronik dan matematik dari band ini. Typografi 
ini  dipakai sebagai unsur pelengkap dari setiap background poster dan 
juga sebagai body copy dari promosi band ini. 
 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
1234567890 
 
3) Tahoma 
Jenis typogrfi ini memiliki karakteristik sederhana, mudah dipahami dan 
dibaca. Pengunaan typogarfi ini berada di setiap body copy dari promosi 
band ini sehingga dapat memberikan ilustrasi dan penjelasan yang mudah 
dipahami oleh pembacanya. 
 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
1234567890 
 
d) Warna  
 Unsur yang dapat menciptakan kesan dan karakteristik suatu produk 
diantaranya adalah warna, karena warna memiliki bahasa komunikasi tersendiri 
yang disampaikan melalui media penglihatan (visual). Untuk itu pengambilan 
suatu warna dalam penmbuatan sebuah desain harus memperhatikan : 
1) Warna harus mencerminkan karakteristik suatu produk 
2) Warna harus mampu memiliki daya tarik utama 
3) Warna harus mendukung penampilan produk dalam setiap 
komposisi penyajiannya dalam tiap-tiap media 
4) Warna yang digunakan harus mencerminkan personalitas dan 
identitas 
 Untuk menciptakan suatu respon akan kepekaan yang tepat pada bahasa 
warna adalah harmoni. Dimana kita juga harus mengetahui warna apa yang akan 
digunakan dalam pembuatan media promosi dan proporsi yang mana dapat 
menciptakan karakter tersendiri sehingga terjadi reaksi terhadap yang dikehendaki 
oleh khalayaknya.Kriteria warna yang dominan dipakai sebagai pilihan utama 
adalah warna-warna yang memiliki karakter warna pastel atau warna yang dapat 
dan nyaman untuk dilihat oleh masyarakat. Warna dari jenis ini diantaranya biru 
muda, hijau muda pastel, abu abu, dan lain sebagainya. 
 
 Warna yang digunakan dalam membuat desain promosi ini diantaranya : 
 
 
C : 0        C : 0       C : 0        C : 67      C : 0       C : 0        C : 20 
M : 0       M : 0      M : 0       M: 36      M : 100   M : 0       M : 0 
Y : 0       Y : 0       Y : 20      Y : 33      Y :100    Y : 40      Y : 20 
K :100    K : 0       K : 0        K : 1        K : 0       K : 40      K : 20 
 
F. PERENCANAAN MEDIA 
 Dalam merancang dan merencanakan suatu media promosi, peran media 
sangat penting demi kelancaran promosi tersebut. Perencanaan mediapun benar-
benar ditekankan pada media yang benar-benar mendukung komunikasi kepada 
masyarakat, sehingga target promosi dapat berjalan  secara maksiamal. Media 
periklanan dalam dunia periklanan ada 2 jenis, yaitu: Media lini atas (above the 
line media) dan media lini bawah (below the line media). 
 Media lini atas maksudnya media yang digunakan untuk jenis iklan 
tertentu yang demi kelancaraanya harus mengadakan suatu transaksi pembayaran 
komisi terhadap pihak-pihak tertentu, misalnya pembuatan dan pengonlinenan 
web site komersial, penayangan video klip, iklan majalah, baliho, billboard, dan 
lain-lain. Media lini bawah dalah kebalikan dari media diatas, yaitu media yang 
dibuat untuk jenis iklan tertentu yang tidak mengharuskan terjadi pembayaran 
komisi terhadap pihak yang berwenang. Contohnya adalah poster, kaos, pin, stiker 
dan lain sebagainya. 
 
1. Media lini atas 
a) Video klip 
Alasan memilih media : 
 Media yang dirasa sangat tepat dan efisien dalam melakukan promosi band 
FIRST FLOWER AFTER FLOOD. Karena salah satu media distribusi dan 
penyiaran dari video klip ini adalah melalui televisi. Karenma televisi juga 
merupakan media yang sering dan mudah dijumpai di setiap kalangan masyarakat 
sekarang ini. Oleh sebab itu kesempatan untuk keberhasilan promosi 
memperkenalkan dan memberi info terhadap produk iklan yang hendak kita 
tawarkan akan mudah diraih, karena televisi sangat mudah menjangkau begitu 
banyak masyarakat. Di indonesia sendiri media broadcasting atau pertelevisian 
sangatlah banyak, ada stasiun pertelevisian swasta bertaraf nasional diantaranya 
RCTI, SCTV, INDOSIAR, TPI, ANTV, TRANS TV, GLOBAL TV, LA TV, 
METRO TV, TV 7. Dan beberapa stasiun swasta bertaraf regional atau lokal 
diantaranya JOGJA TV, BOROBUDUR TV, TA TV, JTV, BALI TV dan lain 
sebagainya. Dan keberadaan stasiun televisi sangat berperan besar dalam suatu 
periklanan. 
Keunggulan dari media televisi secara umum : 
· Efisiensi biaya 
 Banyak yang bilang bahwa televisi sebagai media periklanan yang paling 
efektif sampai sekarang ini, karena televisi memiliki kemampuan menjangkau 
sasaran masyarakat paling luas dibandingkan dengan media iklan selainnya. 
Jangkauan luas ini secara tidak langsung dapat memberikan efisiensi biaya yang 
telah dikeluarkan demi menjangkau setiap individu sesuai target audience 
· Pengaruh akan kenyataan yang kuat 
 Televisi memiliki kemampuan yang realistis dan kuat terhadap dua panca 
indera manusia yaituindera penglihatan dan pendengaran sehingga mempunyai 
kemampuan kuat untuk memberikan pengaruhi target audience, karena sebagian 
besar masyarakat banyak yang menghabiskan waktunya untuk menonton televisi. 
· Repetisi 
 Jika secara berulang-ulang video klip ditayangkan dalam seharinya sampai 
dipandang cukup memberi warna dan keanekaragaman dan hiburan yang cukup 
bermanfaat yang memungkinkan sejumlah masyarakat untuk menyaksikan, dalam 
frekuensi yang cukup dalam hal penayangan videoklip ini sehingga dapat 
menaikkan promosi band ini pula. 
 
b) Website  
Alasan memilih media : 
Website merupakan media di dunia maya yang akhir-akhir ini sering 
dijelajahi oleh mereka yang menginginkan informasi di belahan bumi, lewat 
media internet website dapat diakses keseluruh penjuru dunia sehingga informasi 
yang ingin kita berikan dapat tersampaikan tanpa harus pergi ke tempat dimana 
informasi itu dibuat, dengan begitu kita sudah dimudahkan dalam hal biaya dalam 
mencari info tersebut. Oleh karena itu media web site ini di pakai untuk media 
promosi band ini karena dipandang cukup efisien dalam mengiklankan produk 
kita. Bahkan di seluruh duniapun dijaman sekarang ini sudah banyak yang kenal 
internet. 
Bentuk desain : 
Dalam mendesain website ini masih diperhatikan pula tema, konsep dan 
jenis aliran musik yang diusung oleh FIRST FLOWER AFTER FLOOD 
sendiri, unsur matematic masih terasa di setiap layoutnya. Visualisasi masih 
mengunakan gambar bagian vital manusia seperti otak, siput, tulang belakang 
yang memberikan simbol dan kesan matematic, dan dipadupadankan dengan 
unsur angka yang diacak menguatkan kesan matematic-nya. Warna layout yang 
sering dipakai selalu mengunakan warna gelap dan mencolok karena warna 
tersebut terkesan dramatis daan menyangatkan dari aliran dan pesan yang akan 
dibawa. 
Penempatan media 
Setelah website ini dibuat rencananya akan di onlinekan ke internet 
dengan mengunakan media online tertentu. 
 
2. Media lini bawah 
a) Poster  
Alasan pemilihan media 
 Merupakan media periklanan yang berisikan pesan dan info akan suatu 
produk kepada masyarakat yang mana dalam bentuk cetak dengan ukuran 
biasanya A3 atau A2, poster memiliki waktu yang tahan lama dibandingkan 
dengan pamflet dan sebagainya sehingga masyarakatpun dapat melihat dan 
memahami pesan dan info yang ingin disampaikan dalam waktu yang lama juga 
Bentuk desain 
 Dalam pembuatan poster ini bentuk desain sangat sederhana.Pada poster 
ke-1 masih  dengan ilustrasi sebuah hewan siput dalam visualisasinya. Dengan 
penambahan unsur matematicberupa angka-angka dan sentuhan unsur mesin. 
Pengunaan warna unsur pastel mendominasi dalm setiap layoutnya. Seperti warna 
biru muda, hijau muda, coklat muda, dan lain sebagainya. Maksud gambar siput 
adalah mewakili dari headlinenya sendiri, yaitu “a better nervous person from 
ludicrous life.” Pada poster ke-2 warna cenderung gelap, diambil agar dapat 
menyangatkan dan mendramatiskan pesan yang akan disampaikan sehingga 
penonton dapat terbawa dan menghayati pesan yang hendak disampaikan. 
Penempatan media 
 Poster ini akan ditempatkan pada tempat yang memang sasaran khalayak 
sering datang kesitu. Diantara tempat yang anak muda berada diantaranya studio 
musik, distro, toko buku, toko kaset, dan sebagainya. Yang mana tempat-tempat 
tersebut dirasa sangat efektif untuk media placement. 
b) Kaos 
Alasan pemilihan media 
 Dipilihnya kaos sebagai media promosi karena kaos merupakan pakaian 
yang sangat umum dan biasa dipakai oleh semua golongan umur, tua muda, lelaki 
perempuan semuanya dapat memakainya. Apalagi dengan target audience anak 
muda yang lebih suka memakai kaos dibanding pakaian selainya 
 
Bentuk desain 
 Desain kaos yang akan diterapkan hampir sama dengan pengunaan desain 
di media lainnya. Warna kaos yang akan dipakai adalah warna putih. Unsur 
sederhana masih diterapkan pula disini. Gambar yang dipakai berupa siput dan 
rangkaian otak dan angka yang menerangkan unsur matematika, dan nama band 
sendiri berada di bagian depan. 
Penempatan media 
 Kaos ini rencananya akan menjadi souvenir untuk dijual di distro, toko 
kaset dan cd yang mana sering dikunjungi anak muda yang gemar main musik 
atau sering disebut anak band. 
c) Stiker 
Alasan pemilihan media 
 Stiker merupakan media yang cukup sederhana tetapi sering dipakai untuk 
media promosi sebuah band. Sebagai contoh, seringkali dalam setiap event musik 
stiker sering dibagi-bagikan gratis kepada setiap penonton agar mereka 
mengetahui tentang eksistensi band tersebut terhadap scene yang telah 
membesarkannya itu. Sehingga setelah stiker tersebut tertempel pada helm, kaca 
mobil dan lain sebagainya sasaran dapat mengingat dan mengetahui band tersebut. 
Bentuk desain 
 Desain stiker yang akan dipakai adalah pencantuman nama band dan nama 
judul lagu band ini “a better nervous person from a ludicrous life”. Sentuhan 
unsur matematic masih tetap terasa disini, dengan adanya ganbar otak, dan angka 
angka yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan desain yang 
enak dipandang. 
Penempatan media 
 Stiker ini nantinya akan diberikan secara gartis disetiap event musik yang 
akan diikuti band ini nantinya. Atau bisa juga menjadi bonus saat membeli kaos 
band yang bersangkutan di distro-distro atau toko musik tertentu. 
 
d) Pin 
Alasan pemilihan media 
 Pin merupakan media promosi yang masih dinaggap efektif untuk promosi 
sebuah band yang notabenenya sebagai band anak muda, karena pin masih 
digemari anak muda jaman sekarang dan merupakan media yang juga dapat 
dipakai sebagai penghias dan pemanis dalam setiap penampilan anak muda jaman 
sekarang. Dari semua alasan itu dipilihlah pin sebagai media promosi band ini. 
Bentuk desain 
 Bentuk desain yang akan dipakai adalah background pin berwarna putih, 
pencantuman nama band di salah satu layout, pengunaan gambar siput dan angka 
sebagai simbol matematic masih mendominasi. 
Penempatan media 
 Pin ini rencananya ada yang akan dibagi-bagikan secara gratis disetiap 
event musik yang akan diikuti band ini dan ada juga yang djual sebagai souvenir 
di distro-distro dan toko musik. 
 
e) Cover  CD 
Alasan pemilihan media 
 Sampul kaset atau cd dibuat sebagai media promosi band FIRST 
FLOWER AFTER FLOOD sebagai identitas akan band ini, memberi kemudahan 
dalam menikmati musik band tersebut,memberika informasi tentang eksistensi 
band ini dan mampu memberikan daya tarik tersendiri setiap membeli album dari 
band ini. 
Bentuk desain 
 Cover depan akan berisi logo dari band  dan disertai nama albumnya 
sendiri. Unsur matematic masih diwakili dengan paduan angka dan otak di salah 
satu layoutnya. Bagian depan ada gambar siput yang mewakili dan simbolisasi 
dari nama album yang diberi title “a better nervous person from a ludicrous life”. 
Warna yang dipakai tetap memakai warna pastel sehingga memiliki kenyamanan 
untuk dipandang. 
 
f) Company profile 
Alasan pemilihan media 
 Company profile adalah catatan proses perkembangan band ini dari yang 
kecil menjadi besar dan biasanya berisi history dari band ini baik lahirnya, nama  
dan biografi personel, event yang pernah diikuti, dan lain sebagainya. Company 
profile ini dirasa sangat efektif untuk digunakan sebagai media promosi  karena 
fungsi dari company profile sendiri sebagai media untuk memberikan informasi 
kepada sasaran khalayak akan eksistensi band ini di dunia musik. Sehingga 
sasaran khalayak yang hendak dijadikan target dapat mengenal lebih dekat dengan 
band yang mereka idolakan. 
Bentuk desain 
 Company profile ini rencananya akan di cetak dalam bentuk print atau 
cetak yang berisikan informasi dari band FIRST FLOWER AFTER FLOOD, 
desain yang akan diterapkan sangatlah sederhana, dengan cover depan logo band 
disertai sentuhan grafis dengan gaya mathematic dan sederhana, dominansi warna 
mengunakan warna pastel.. 
Penempatan media 
 Company profile  ini lebih lanjutnya akan diberikan kepada sasaran 
khalayak secara gratis baik dalam acara event musik, di distro-distro, toko musik, 
toko-toko buku yang frekuensinya sering dikunjungi anak muda sacara gratis. 
 
g) Bas drum cover 
Alasan pemilihan media 
 Dalam setiap event musik suatu identitas suatu band sangat penting 
diketahui oleh penontonnya, sehingga penonton dapat mengenali band yang 
sedang main di atas panggung. Begitu banyak cara agar identitas itu diketahui 
oleh penonton, salah satunya dengan mencantumkan nama atau logo band itu di 
salah satu perangkat alat musiknya. Dari sekain banyak alat musik yang sering 
dipakai yang dirasa sangat efisien untuk penempatan nama identitas band tersebut 
adalah bagian depan bas drum, karena drum sendiri adalah alat musik yang paling 
besar dibanding instrument musik yang lainnya, sehingga jika dipasangkan 
identitas disana maka ruang pandang dari penonton juga cukup besar pula. Oleh 
sebab itulah dipakailah media ini untuk promosi band FIRST FLOWER AFTER 
FLOOD, dan juga sebagai daya tarik tersendiri bagi penonton ayng akan 
menonton aksi panggungnya. 
Bentuk desain 
 Cover bas drum ini akan dibuat dengan proses cetak, dengan desain warna 
background putih dan desain sederhana. Gambar siput dan otak sebagai 
cangkangnya terdapat ditengah sebagai point of interest. Diberikan nama dan logo 
band yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat dikenali dan menarik untuk 
dilihat. 
h) Wraping Mobil 
Alasan pemilihan media  
 Sebuah alat transportasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan oleh 
sebuah band yang sering mengadakan event-event musik diluar kotanya. Dan alat 
transportasi ini menjadi vital kegunaannya demi kemajuan band ini. Dan juga 
sasaran akan mengetahui bagaimana eksistensi dan profesionalnya suatu band jika 
Bentuk desain 
 Pengunaan grafis pada mobil yang akan dijadikan media transportasi 
untuk kegiatan manggung diluarkota ini dengan finishing model cutting stiker. 
Desain dibuat sederhana tetapi memiliki dominansi yang efisien setiap mata orang 
memandang pasti akan mengenali dan mengetahui bahwa itu mobil band FIRST 
FLOWER AFTER FLOOD. Penempatan grafis berupa cutting stiker berada disisi 
samping belakang mobil. Tercantum pula identitas band di sisi samping mobil 
tersebut, bentuk desain tetap mengadopsi gaya matematic dengan memberikan 
sentuhan angka-angka di setiap sisinya untuk menguatkan unsur dan konsep dari 
band ini sendiri. Pengunaan warnanyapun masih cenderung mengunakan warna 
hitam. Sehingga dapat diharapkan masyarakat dapat memahami dan mengerti 
keberadaan mobil itu sebagai media promosi band FIRST FLOWER AFTER 
FLOOD. 
Penempatan media  
 Mobil ini akan menyetai dan mengantar jalannya konser atau manggung di 
setiap acara musik yang diikuti. Mobil ini rencananya pula akan selalu 
mendatangi tempat anak muda nongkrong seperti distro, studio musik, untuk 
melakukan promosi dan memperkenalkan band tersebut kepada sasarannya. 
 
 
BAB IV 
VISUALISASI 
 
A. Media lini atas 
     1. Audio Visual ( Video Klip) 
Story Line 
Video klip band : First Flower After Flood 
Judul Video Klip : a better nervous person from a ludicrous life 
Durasi   : 3 menit 4 detik 
 Video klip ini menceritakan tentang kehidupan seorang wanita buta yang 
memiliki sifat nervous yang dalam menjalani kehidupan normalnya dengan 
masyarakat sekitar dalam realita yang nyata dirasanya sangat berat dan 
menharukan. Dalam keadaannya itu wanita seperti  ini diremehakan oleh 
masyarakat sekitarnya, bahkan sang pacarnyapun sering mempermainkan dan 
beranggapan bahwa wanita seperti itu mudah untuk dimanfaatkan dan dibohongi. 
Disini digambarkan pula kekuatan dalam meneruskan perjalanan hidup dari 
wanita buta itu dalam bertahan menghadapi kehidupan yang sulit. Dan ingin 
membuktikan bahwa pemikiran buruk tentang orang yang nervous itu adalah 
salah. Wanita buta yang nervous disini ternyata lebih berharga dari pada orang-
orang normal dalam kehidupannya yang mulia dirasakan sangat “lucu dan 
megelitik.” Manusia sekitarnya yang sudah sangat merasa bangga dan senang 
dengan apa apa yang mereka anggap itu berharga. Tapi ternyata dari apa apa yang 
mereka anggap baik dan membanggakan itu muncul pencerminan sifat bodoh, 
tidak punya prinsip dan mengelitik. Pesan dari videoklip ini adalah jangan menilai 
orang dari bagian luarnya saja, kalaupun ada orang yang bagian luarnya bagus 
mungkin memiliki sifat yang busuk. Manusia yang realitanya juga memiliki sifat 
cuma bisa ikut-ikutan arus, inipula menimbulkan pernyatan bahwa orang orang 
seperti itu cuma bisa ditertawakan karena sifat yang tidak mempunyai prinsip. 
Disini wanita akhirnya membunuh sang pacar yang hampir pula mencelakakan 
sang wanita buta itu dengan refleks dan terkesan tidak sengaja. Dan dalam 
kehidupan tragisnya itu akhirnya sang wanita mengambil jalan pintas untuk bunuh 
diri, dengan berbagai pertimbangannya yang telah diambil sang buta secara 
masak-masak. Sebelum sang wanita mati ada adegan dimana sang wanita buta 
bertemu dengan laki-laki yang ternyata adalah laki-laki yang selama ini ada 
didalam pikirannya. Dan sang wanitapun dapat menutup matanya terakhir kali 
dengan senyuman. 
 Proses produksi 
  Terbagi menjadi beberapa tahap, diantaranya : 
· Visualisasi / rancangan desain pra produksi 
§ Tokoh Videoklip 
Ø Terbagi menjadi 4 tokoh 
ü Wanita buta sebagai tokoh protagonis 
ü Laki-laki misterius sebagai tokoh protagonis 
ü Sang pacar sebagai tokoh antagonis 
ü Beberapa tokoh figuran 
§ Sarana dan prasarana 
Ø Asesoris  : kostum, alat musik, dan lain lain 
Ø Properti  : Kamera, computer, spot light 
Ø Lokasi / setting : Kamar, asrama, kampus seni rupa 
UNS 
Ø Animasi  : Animasi angka sebagai unsur 
matematis 
· Visualisasi produk dan pasca produksi 
§ Durasi video klip : 3 menit 4 detik 
§ Format vide : VCD 
§ Teknik visualisasi : Pengambilan gambar kamera video mini 
DV, dan handycam Panasonic 3 CCD. Untuk 
editingmenggunakan Adobe Premiere Pro, Adobe Photoshop 
Cs 2, Corel Draw 12, Macromedia Flash dan Swish Max, Nero 
Burning. 
§ Realisasi  : VCD 
§ Media/bahan : CD 
§ Media Placement : penempatan media video klip ini adalah 
televisi-televisi lokal seperti TA TV, Jogja TV, Bali TV, JTV 
dan lain sebagainya   
 
 2. Website 
Penjelasan karya  
· Ukuran  :   1000 pixel X 600 pixel 
· Ilustrasi  : ilustrasi berupa gambar sketsa kasar, 
bagian organ tubuh vital manusia seperti otak, gambar kotak 
kombinasi angka yang menguatkan unsur matematis dari aliran 
musik yang diusung, gambar siput dan foto dari personelnya 
sendiri. 
· Typografi  : Arial Black, Sydnie 
· Proses   : Macromedia Flash 8, Swish max 
· Format Website : HTML 
· Bentuk desian  : Website ini dibuat dengan lay out yang 
sederhana, unsur warna cenderung lembut dan jarang memakai 
warna yang mencolok. Sesekali menggunakan warna mencolok 
seperti merah dan hitam untuk membuat unsur point of interest dari 
setiap lay out tepat. Unsur angka kotak-otak dan organ tubuh 
seperti otak dan gambar siput masih muncul disetiap lay out 
website. 
· Fungsi   : Pembuatan website sebagai media promosi 
di dunia maya ini sebagai proses mengenalkan eksistensi dari band 
ini di seluruh penjuru dunia karena setiap negara dapat 
memperoleh informasi dari band ini tanpa harus mengunjungi 
negara asal band ini. 
· Media placement : media website ini rencanya akan 
dionlinekan lewat internet, dan dapat di download lagu, gallery 
secara gratis 
 
B. Media Lini Bawah 
1.  Kaos  
 
 
Penjelasan karya 
· Ukuran kaos  : S, L untuk anak muda 
· Ilustrasi  : logo band, judul album, gambar siput, 
angka dan kotak-kotak. 
· Typografi  : Sydnie, Arial Black 
· Proses   : Corel Draw 12 
· Bahan   : Kain Cattoon 
· Realisasi  : Cetak Sablon 
· Bentuk desain  : Gambar siput dikombinasikan dengan 
lingkaran, kotak an angka-angka yang dapat memperkuat unsur 
matematis dan penempatan logo dan judul album disetiap lay 
outnya. 
· Fungsi   : sebagai merchandise dari band ini dan juga 
sebagai media promosi khususnya anak muda yang lebih suka 
memakai kaos karena anak muda yang  cenderung suka bergaya 
casual. 
· Media Placement : Media promosi berupa kaos ini akan 
ditempatkan di toko kaset dan CD musik, distro, yang dapat dijual 
sebagai merchandise dari band ini. 
2.  Company Profile 
 
 
Penjelasan karya  
· Ukuran  : Kertas A4 
· Ilustrasi  : gambar persoel band, media promosi 
seperti pin, kaos, dan cover CD. Lay out dari company profile ini 
menggunakan warna yang cenderung soft, unsur matematika masih 
terasa disetiap lay out. 
· Typografi  : Arial Black, Agency, Sydnie 
· Proses   : Corel Draw 12 
· Bahan   : Kertas Glossy A4 laminasi kotak-kotak 
· Teknik pembuatan : Cetak print out warna 
· Bentuk desain  : Lay out berbentuk Stilasi Siput. Unsur 
garis kasar, gambar otak,serta kotak dan angka masih terasa untuk 
memperkuat unsur matematika. 
· Fungsi   : sebagai souvenir gratis yang diberikan 
untuk media informasi bagi sasaran tentang keberadaan band ini. 
· Media placement : Penempatan media promosi ini adalah di 
toko kaset dan CD musik dan distro-distro sebagai tempat 
berkumpulnya para target khalayaknya. 
3.  Wraping Mobil 
Penjelasan karya  
· Ukuran  : 40 x 120 cm untuk kaca belakang. 
  100 x 150 untuk bagian body samping 
· Ilustarsi  : gambar siput, kotak-kotak, angka dan logo 
band dibagian belakang. 
· Typografi  : Sydnie, Arial Black, Agency 
· Proses   : Corel Draw 12 
· Bahan   : kertas stiker vinyl tehnik cutting stiker 
· Teknik pembuatan : desain yang dibuat berupa penempatan 
logo di belakang, unsur gambar siput dan angka di bagian samping 
body mobil. 
· Fungsi   : sebagai media promosi band ini setiap 
melakukan tour disetiap kota di luar atau dalam wilayah band ini 
bermukim, disamping itu juga untuk sarana transportasi band ini 
ketika mengadakan pertujukan di setiap event keluar kota. 
· Media Placement : media promosi ini akan dapat berfungsi 
dengan baik dan efisien setelah melakukan tour perjalanan keluar 
kota karena mobil ini digunakanb untuk melakukan event keluar 
kota, sehingga para target khalayak dapat mengenal dan 
mengetahui identitas sekaligus promosi. 
4.  Poster   
  
Penjelasan karya  
· Ukuran  : Kertas A3  
· Ilustrasi  : Gambar siput bercangkang dengan otak di 
cangkangnya, dan  gambar benda elektronik berupa roda-roda gigi 
mesin, gambar otak, gambar rongsen tulang tengkorak dari 
samping. dan logo bandnya sendiri. 
· Typografi  : Arial Black, Agency, Sydnie 
· Proses pembuatan : Corel Draw 12, Adobe Photoshop. 
· Bahan   : Kertas A3 Glossy Laminasi Dof Kasar 
· Tehnik pembuatan : Cetak print out warna 
· Bentuk desain  : Desain poster yang pertama dengan desain 
warna dominan gelap dengan maksud dapat memberikan karakter 
sedih, dramatis, dan menyangatkan. Ilustrasi yang dipakai adalah 
gambar mesin elektronik beserta roda giginya, gambar tulang 
tengkorak manusia dari samping, dan gambar otak. Headline 
berada ditengah, dan subheadline berada dibawahnya. Desain 
poster kedua warna pastel. lembut. Headline berada ditengah 
bagian atas dan sub-headline berada dibawahnya. Gambar siput 
dengan cangkang otak beserta rangkaian angka berada ditengah. 
· Fungsi   : Media promosi dalam jamgka waktu lama 
karena penempatannya juga lama, sebagai souvenir dan hiasan. 
· Media placement : Media ini dapat di tempatkan di toko kaset 
dan CD musik sebagai suvenir gratis dari pembelian kaset atau CD 
dan di distro-distro. 
5.  Cover CD 
 Penjelasan karya  
· Ukuran  : 15 x 17 cm 
· Ilustrasi  : Gambar siput bercangkang otak dan 
gambar tulang belakang sebagai simbolisasi aliran musik dan judul 
album band ini, ditambah unsur matematis berupa angka-angka 
dan kotak-kotak yang disusun dengan acak. 
· Typografi  : Arial Black, Sydnie, dan Agency 
· Proses   : Photoshop CS 2 dan Corel Draw 12 
· Bahan   : Kertas Art paper A4 
· Tehnik pembuatan  : Cetak warna print out 
· Bentuk Desain : Desain cover CD ini menguatkan unsur 
dari judul album band dengan menampilkan gambar siput merayap 
di tulang belakang manusia, penempatan unsur angka dan kotak-
kotak masih dapat dirasakan pada tiap layoutnya. 
· Fungsi   : Sebagai identitas dan karakteristik dari 
band ini, sebagai media promosi. 
· Media Placement : Media ini sebagai identitas dari album band 
ini dan sedikit informasi dari proses pembuatan album yang akan 
ditempatkan di toko kaset dan CD musik dan distro-distro. 
 
 
 
 
6.  bas drum cover 
 
Penjelasan karya  
· Ukuran   : 57 x 57 cm 
· Ilustrasi   : Gambar siput bercangkang otak dan 
coretan kasar pada setiap lay out, background berwarna putih, 
ilustrasi sayap kupu-kupu  
· Typografi   : Agency 
· Proses    : Corel Draw 12 
· Bahan    : Kertas Mesh 
· Tehnik pembuatan  : Cetak print out 
· Bentuk Desain  : Background berwarna putih, 
gambar siput bercangkang otak untuk membuat adanya unsur 
matematis terasa disertai coretan kasar dan perpaduan angka-angka 
yang disusun secara acak. Penggunaan warna cenderung warna 
pastel sepeti biru muda. 
· Fungsi    : Media promosi setiap mengikuti 
event musik di dalam atau luar kota. 
· Media placement  : Penempatan media promosi ini 
adalah sebagai identitas dari band ini setiap melakukan event 
musik di setiap kesempatan. 
 
7.  Pin   
 
Penjelasan karya  
· Ukuran   : 5,5 cm 
· Ilustrasi  : logo band, judul album dan gambar stilasi     
kupu-kupu 
· Typografi  : Sydnie, Arial black 
· Bahan   : Lempengan seng 
· Tehnik pembuatan : Cetak printout dof 
· Bentuk Desain : Layout warna background putih, 
penempatan logo dan judul di bagian tengah dan gambar stilasi kupu kupu 
yang dibentuk sedemikianhingga menguatkan unsur matematisnya 
· Fungsi   : sebagai suvenir dan hiasan 
· Media placement : sebagai media promosi yang 
penempatannya sebagi suvenir dari band ini di toko kaset dan CD musik 
dan distro-distro. 
 
8.  Stiker 
 
Penjelasan karya :  
· Ukuran   : 5 x 10 cm 
· Ilustrasi   : logo, judul album, unsur matematis berupa 
angka , kotak, lingkaran dan gambar siput 
· Typografi  : Sydnie, Arial Black 
· Tehnik Pembuatan : Cetak Digital 
· Bentuk Desain : Warna background hitam, penempatan logo 
dan judul album di bagian atas. Gambar siput dan kotak-kotak berada 
dibawah logo band 
· Fungsi   : Media Promosi jangka lama, sebagai 
hiasan 
· Media placement : media ini ditempatkan di tko kaset dan 
distro-distro sebagai suvenir dari band ini 
9. Brand name 
 
Penjelasan karya  
· Ukuran  : 5 x 25 cm 
· Ilustrasi  : typografi sydnie yang di stilasi 
· Typografi  : Sydnie 
· Proses   : Corel Draw 12 
· Media placement : logo ini ditempatkan di setiap media 
promosi sebagai identitas dari band ini. 
Konsep logo atau brand name 
 logo ini dibuat mengunakan huruf Sydnie karena karakter dari font ini 
adalah terkesan digital dan matematis, sehingga sangat cocok untuk dijadikan 
sebagai logo band ini yang alirannya adalah math metal. Penambahan unsur 
coretan kasar menambah unsur matematik dari logo band ini 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan apa yang telah di uraikan dalam bab-bab sebelumnya dapat 
diambil kesimpulan bahwa iklan layanan masyarakat dengan tema kampanye 
sosialisasi bangunan sederhana tahan gempa ini sangatlah penting, karena masalah 
gempa bumi ini merupakan bencana alam yang sewaktu-waktu dapat muncul 
kembali 
 Sehingga diharapkan masyarakat menggunakan konstruksi bangunan 
sederhana tahan gempa ini untuk meminimal korban baik jiwa maupun harta 
benda jika bencana alam serupa datang kembali 
 
B. Saran 
Selain peran dari masyarakat yang sangat diharapkan yang lebih penting 
lagi adalah adanya peran yang jelas dari pemerintah maupun dari pihak-pihak 
terkait seperti LSM mengenai pemberian bantuan berupa rumah sederhan tahan 
gempa kepada masyarakat, karena untuk kondisi ekonomi masyarkat sekarang ini 
msasih banyak yang belum membangun rumahnya kembali karena keterbatasan 
dna, serta masih ada yang trauma karena bencana gempa bumi kemrin 
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STORY LINE 
 
 
Video klip Band : First Flower After Flood 
Judul Video Klip : A better nervous person of the ludicrous life 
Durasi   : 3 menit 
 
 
 Dalam membuat video klip ini jalan ceritanya adalah tentang kehidupan 
wanita buta yang memiliki sifat nervous dalam menjalani hidup yang dirasa berat, 
banyak cercaan dan gunjingan oleh masyarakat sekitarnya. Dalam kehidupannya 
itu wanita ini sangat dianggap remeh oleh masyarakat sekitarnya, bahkan sang 
pacarnyapun mengaggap ceweknya ini adalah orang bodoh yang dapat dengan 
mudah dipermainkan  oleh sang pacar. Dalam perjalanan hidupnya sang wanita ini 
tetap bertahan dari cercaan masyarakat sekitarnya, dan ingin membuktikan bahwa 
pemikiran buruk tentang wanita nervous itu buruk adalah salah, ternyata dalam 
sikap dan perilaku nervous yang dimiliki sang wanita ini  lebih berharga dari pada 
sikap dari masyarakat yang dirasa sang wanita itu sebagai manusia yang tidak 
memiliki prinsip dan cuma ikut ikutan, dalam video klip ini nantinya ada scene 
dimana semua masyarakat berjalan dengan mata tertutup uang dan berpapasan 
dengan sang wanita yang mana wanita ini matanya tidak tertutupi uang kertas. dan 
itu ending dari video klip ini adalah sikap yang duiambil sang wanita buta itu 
dengan membunuh sang pacar karena selama ini Sang wanita buta itu selalu 
dianggap bodoh, dipermainkan sehingga menyulut keberaniannya untuk 
mengambil tindakan dengan membunuh sang pacar, di akhir cerita ini akhirnya 
sang wanita mendapat sosok pendamping dan penuntun hidupnya yang 
sesungguhnya. Pengunaan alur cerita dalam klip ini  adalah alur flashback.   
